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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Bank 

2.1.1 Pengertian Bank 

         Asal kata bank adalah dari bahasa Italia yaitu banco yang berarti 

tempat penukaran uang. Secara umum pengertian bank adalah sebuah 

lembaga intermediasi keuangan yang umumnya didirikan dengan 

kewenangan untuk menerima simpanan uang, meminjamkan uang, dan 

menerbitkan promes atau yang dikenal sebagai banknote. 

 Adapun berdasarkan dari UU Nomor 10 Tahun 1998, secara garis 

besar tujuan perbankan Indonesia adalah menunjang pelaksanaan 

pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan pemerataan, 

pertumbungan ekonomi, dan stabilitas nasional ke arah peningkatan 

kesejahteraan rakyat. Dari tujuan tersebut maka perbankan (bank) di 

Indonesia harus menjalankan tugas dan fungsinya dengan baik dan 

didasarkan atas asas demokrasi ekonomi.  

 Menurut Kasmir (2014:24) Bank diartikan sebagai Lembaga 

keuangan yang kegiatan usahanya adalah menghimpun dana dari 

masyarakat dan menyalurkan kembali dana tersebut ke masyarakat serta 

memberikan jasa-jasa bank lainnya. 

 



11 

 

 Sedangkan menurut Taswan (2010:7), Bank adalah Lembaga yang 

berperan sebagai perantara keuangan (financial intermediary) antara pihak-

pihak yang memiliki kelebihan dana (surplus spending unit) dengan mereka 

yang membutuhkan dana (deficit spending unit), serta berfungsi untuk 

memperlancar lalu lintas pembayaran giral. 

 Menurut Supriyono (2011:73) menyatakan bahwa bank adalah salah 

satu lembaga keuangan yang beroprasi tidak ubahnya sama seperti 

perusahaan lainnya, yaitu tujuannya mencari keuntungan. 

 Berdasarkan definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa bank 

adalah badan usaha yang berbentuk lembaga keuangan yang menghimpun 

dana dari masyarakat yang memiliki kelebihan dana dan menyalurkannya 

kembali kepada masyarakat yang kekurangan dana, serta memberikan jasa-

jasa bank lainnya untuk motif profit juga sosial demi meningkatkan taraf 

hidup rakyat banyak. 

 

2.1.2 Fungsi Bank 

 Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perbankan, 

1998, funsi utama bank yaitu sebagai penghimpun dan penyalur dana 

masyarakat. Dalam menghimpun dana, bank menyediakan beberapa jasa 

layanan yaitu penerimaan tabungan, giro, dan deposito, dan dalam 

penyaluran dana bank menyediakan fasilitas kredit. Sedangkan tujuan bank 

yaitu menunjang pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka 

meningkatkan pemerataan, pertumbuhan ekonomi, dan stabilitas nasional 
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kearah peningkatan kesejahteraan rakyat banyak. 

Sedangkan menurut Irsyad (2010:10), fungsi bank dalam 

perekonomian suatu negara adalah sebagai berikut : 

1. Sebagai Agent of Trust (Jasa dengan kepercayaan) 

Artinya bahwa aktifitas bank sebagai financial intermediary 

menjalankan fungsinya atas dasar kepercayaan yang diterima oleh bank 

dari masyarakat. Kepercayaan masyarakat yang diberikan berupa 

amanat agar bank mengelola dan mengamankan dana yang disimpan 

masyarakat di bank tersebut. Fungsi bank sebagai Agent of Trust ini 

tentu tidak telepas dari prinsip saling menguntungkan bagi kedua belah 

pihak. 

2. Sebagai Agent of Development (Jasa untuk pembangunan) 

Guna mewujudkan pembangunan dan kesejahteraan dalam 

perekonomian bank dianggap sebagai lembaga yang cukup berperan 

signifikan. Hal ini mempertemukan sektor rill dan sektor moneter untuk 

berinteraksi. Sebagian besar peredaran uang dalam perekonomian 

terjadi melalui institusi perbankan sehingga interaksi sektor rill dan 

sektor moneter diharapkan berjalan dengan baik demi mendukung 

proses pembangunan. 

3. Sebagai Agent of Service (Jasa pelayanan) 

Bank diketahui sebagai lembaga yang bergerak di bidang jasa yang lebih 

beragam, dengan kata lain aktivitas perbankan tidak hanya terbatas 

dalam hal menghimpun dana dan menyalurkan dana ditengah 
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masyarakat. Beragamnya jenis jasa yang ditawarkan oleh bank 

menjadikan institusi perbankan sebagai Agent of Service. 

 

2.1.3 Jenis-Jenis Bank 

 Menurut Kasmir (2014:32) bank dibagi dalam beberapa jenis salah 

satunya jenis bank jika ditinjau dari segi fungsi diklompokkan menjadi dua 

jenis, yaitu : 

1. Dilihat dari segi fungsinya 

a. Bank umum 

 Bank umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha 

secara konvensional dan/atau berdasarkan prinsip syariah yang 

dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. 

Sifat jasa yang diberikan adalah umum, dalam arti dapat 

memberikan seluruh jasa perbankan yang ada. Begitu pula dengan 

wilayah operasinya dapat dilakukan di seluruh wilayah. Bank umum 

sering disebut bank komersil.  

b. Bank Perkreditan Rakyat (BPR)  

 Bank Perkreditan Rakyat (BPR) adalah bank yang 

melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional atau berdasarkan 

prinsip syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa 

dalam lalu lintas pembayaran. Artinya di sini kegiatan BPR jauh 

lebih sempit jika dibandingkan dengan kegiatan bank umum. 
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2. Dilihat dari segi kepemilikannya 

a. Bank milik pemerintah  

         Dimana baik akte pendirian maupun modalnya dimiliki oleh 

pemerintah sehingga seluruh keuntungan bank ini dimiliki oleh 

pemerintah pula. 

 Contoh bank milik pemerintah antara lain : Bank Negara 

Indonesia (BNI), Bank Rakyat Indonesia (BRI), Bank  Tabungan 

Negara (BTN). 

b. Bank milik swasta nasional 

 Bank jenis ini seluruh atau sebagian besarnya dimiliki oleh 

swasta nasional serta akte pendiriannya pun didirikan oleh swasta, 

begitu pula pembagian kentungannya untuk keuntungan swasta 

pula. 

 Contoh bank milik swasta nasional antara lain : Bank 

Muamalat, Bank Central Asia, Bank Danamon. 

c. Bank milik koperasi 

 Kepemilikan saham-saham bank ini dimiliki oleh perusahaan 

berbadab hukum koperasi. Contoh bank milik koperasi adalah : 

Bank Umum koperasi Indonesia. 

d. Bank milik asing 

 Bank jenis ini merupakan cabang dari bank yang ada di luar 

negeri, baik milik swasta asing atau pemerintah asing. Contoh bank 

asing antara lain : ABN Bank, Deutsche Bank. 
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e. Bank milik campuran 

 Kepemilikan sahan bank campuran dimiliki oleh pihak asing 

dan pihak swasta nasional. Kepemilikan sahamnya secara mayoritas 

dipegang oleh warga negara Indonesia. Contoh bank campuran 

antara lain : Bank PDFCI, Bank Merincop, Mitsubishi Buana Bank. 

 

2.1.4 Sumber Dana Bank 

 Menurut Kasmir (2014: 58) yang dimaksud dengan sumber-sumber 

dana bank adalah usaha bank dalam menghimpun dana untuk membiayai 

operasinya. Hal ini sesuai dengan fungsinya bahwa bank adalah Lembaga 

keuangandi mana kegiatan sehari-harinya adalah dalam bidang jual beli 

uang. Tentu saja sebelum menjual uang (memberikan pinjaman) bank harus 

lebih dulu membeli uang (menghimpun dana) sehingga dari selisih bunga 

tersebutlah bank mencari keuntungan. 

 Dana untuk membiayai operasinya dapat diperoleh dari beberapa 

sumber. Perolehan dana ini tergantung bank itu sendiri apakah cara pinjam 

(titipan) dari masyarakat atau dari lembaga lainnya. Di samping itu, untuk 

membiayai operasinya dana dapat pula diperoleh dengan modal sendiri, 

yaitu dengan mengeluarkan atau menjual saham. Perolehan dana 

disesuaikan pula dengan tujuan dari penggunaan dana tersebut. 

 Adapun sumber-sumber dana bank tersebut adalah sebagai berikut :  

1.  Dana yang bersumber dari bank itu sendiri  

 Sumber dana ini merupakan sumber dana dari modal itu sendiri. 
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Modal sendiri maksudnya adalah modal setoran dari para pemegang 

sahamnya. Pencairan dana sendiri terdiri dari setoran modal dari 

pemegang saham, cadangan-cadangan bank, laba bank yang belum 

dibagi.  

2. Dana yang berasal dari masyarakat luas  

 Sumber dana ini merupakan sumber dana terpenting bagi 

kegiatan operasi bank dan merupakan ukuran keberhasilan bank jika 

mampu membiayai operasinya dari sumber dana lain. Adapun sumber 

dana dari masyarakat luar dapat dilakukan dalam bentuk :  

a. Simpanan giro  

b. Simpana tabungan  

c. Simpanan deposito  

3. Dana yang bersumber dari lembaga lain  

 Sumber dana yang ketiga ini merupakan tambahan jika bank 

mengalami kesulitan dalam pencarian sumber dana pertama dan kedua 

diatas. Perolehan dana dari sumber ini antara lain :  

a. Kredit Likuiditas dari Bank Indonesia, merupakan kredit yang 

diberikan Bank Indonesia kepada bank-bank yang mengalami 

kesulitan liukuiditasnya.  

b. Pinjamaan antar bank (call money) biasanya pinjaman ini diberikan 

kepada bank-bank yang mengalami kalah kliring didalam lembaga 

kliring. Pinjaman ini bersifat jangka pendek dengan bunga yang 

relatif tinggi.  
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c.  Pinjaman dari bank-bank luar negeri, merupakan pinjaman yang 

diperoleh oleh perbankan dari luar negeri.  

d. Surat Berharga Pasar Uang (SBPU). Dalam hal ini pihak perbankan 

menerbitkan SPBU kemudian diperjualbelikan kepada pihak yang 

berminat, baik perusahaan keuangan maupun non keuangan. 

 

2.2 Kredit 

2.2.1 Pengertian Kredit 

Kredit merupakan suatu fasilitas keuangan yang memungkinkan 

seseorang atau badan usaha untuk meminjam uang untuk membeli produk 

dan membayarnya kembali dalam jangka waktu yang ditentukan. 

Pemberian kredit merupakan kegiatan utama bank dan perusahaan 

pembiayaan (multifinance) yang mengandung risiko yang dapat 

berpengaruh pada kesehatan dan kelangsungan usaha bank. 

Adapun beberapa pengertian tentang pemberian kredit adalah sebagai 

berikut:  

 Menurut Undang-undang Perbankan Nomor 10 Tahun 1998 Pasal 1 

tentang kredit, sebagai berikut: “penyediaan uang atau tagihan yang dapat 

dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam 

meminjam antar bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam 

melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga.”  

 Sedangkan pengertian kredit menurut Rivai (2013:197) bahwa istilah 

kredit berasal dari bahasa latin, credo yang berarti I believe, I trust, saya 
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percaya atau saya menaruh kepercayaan. 

 Menurut Malayu P Hasibuan (2017:87) kredit berasal dari kata Italia, 

credere yang artinya yaitu keprcayaan dari kreditor bahwa debitornya akan 

mengembalikan pinjaman beserta bunganya sesuai dengan perjanjian kedua 

belah pihak. Tegasnya, kreditor percaya bahwa kredit itu tidak akan macet. 

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kredit adalah 

pemberian pinjaman berupa uang atau tagihan yang berdasarkan 

persetujuan atau kesepakatan antara pihak bank dan pihak peminjam yang 

mewajibkan peminjam melunasi utangnya dalam jangka waktu tertentu 

dengan pemberian bunga. 

 

2.2.2 Unsur-Unsur Kredit 

Kredit yang diberikan oleh bank atau lembaga keuangan didasarkan 

atas kepercayaan. Dalam pemberian kredit harus dilihat dari berbagai unsur-

unsur kredit. Unsur-unsur kredit menurut Kasmir (2014:86) adalah : 

1. Kepercayaan 

 Suatu keyakinan dari pemberi kredit bahwa kredit yang akan 

diberikan tersebut benar-benar akan diterima kembali dimasa yang akan 

datang. Kepercayaan ini diberikan oleh perusahaan, dimana sebelumnya 

sudah dilakukan penelitian penyelidikan tentang nasabah baik secara 

intern maupun ekstern. Penelitian dan penyelidikan tentang kondisi 

masa lalu dan sekarang terhadap nasabah pemohon kredit.  

2. Kesepakatan  
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 Disamping unsur percaya, didalam kredit juga mengandung 

unsur kesepakatan antara si pemberi kredit dengan si penerima kredit. 

Kesepakatan ini dituangkan dalam suatu perjanjian dimana masing-

masing pihak menandatangani hak dan kewajibannya masing-masing. 

3. Jangka waktu  

 Setiap kredit yang diberikan memiliki jangka waktu tertentu, 

jangka waktu ini mencakup masa pengembalian kredit yang telah 

disepakati. Jangka waktu tersebut bisa berbentuk jangka pendek, jangka 

waktu menengah atau jangka panjang. 

4. Risiko  

 Adanya suatu tenggang waktu pengembalian akan menyebabkan 

suatu resiko tidak tertagihnya atau macet pemberian kredit. Semakin 

panjang suatu kredit semakin besar resikonya demikian pula sebaliknya. 

Resiko ini menjadi tanggungan bank, baik resiko yang disengaja oleh 

nasabah yang lalai, maupun oleh resiko yang tidak disengaja misalnya 

terjadi bencana alam atau bangkrutnya usaha nasabah tanpa ada unsur 

kesengajaan lainnya.  

5. Balas Jasa 

 Merupakan keuntungan atas pemberian suatu kredit atau jasa 

tersebut yang dikenal dengan nama bunga. Balas jasa dalam bentuk 

bunga dan biaya administrasi kredit ini merupakan keuntungan suatu 

perusahaan. 
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2.2.3 Tujuan dan Fungsi Kredit 

Menurut Kasmir (2014:88), tujuan utama pemberian suatu kredit, 

antara lain sebagai berikut: 

1. Mencari Keuntungan.  

 Yang bertujuan untuk memperoleh hasil dari pemberian kredit 

tersebut. Hasil tersebut terutama dalam bentuk bunga yang diterima oleh 

bank sebagai balas jasa dan biaya administrasi kredit yang dibebankan 

kepada nasabah. Keuntungan ini penting untuk kelangsungan hidup 

bank. Jika bank yang terus-menerus menderita kerugian, maka besar 

kemungkinan bank tersebut akan dilikuidasi (dibubarkan). 

2. Membantu Usaha Nasabah 

 Tujuan lainnya adalah untuk membantu usaha nasabah yang 

memerlukan modal dana untuk modal kerja. Dengan dana tersebut, 

maka debitur akan dapat pengembangkan dan memperluas usahanya.  

3. Membantu Pemerintah 

 Bagi pemerintah semakin banyak kredit yang disalurkan oleh 

pihak perbankan, maka semakin baik, mengingat semakin banyak kredit 

berarti peningkatan pembangunan diberbagai sektor. 

Keuntungan bagi pemrintah dengan menyebarnya pemberian kredit 

adalah sebagai berikut : 

a. Penerimaan pajak, dari keuntungan yang diperoleh nasabah dan 

bank. 

b. Membuka kesempatan kerja, dalam hal ini untuk kredit 
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pembangunan usaha baru atau perluasan usaha akan membutuhkan 

tenaga kerja baru sehingga dapat menyedot tenaga kerja yang masih 

menganggur. 

c. Meningkatkan jumlah barang dan jasa, jelas sekali bahwa sebagian 

besar kredit yang disalurkan akan dapat meningkatkan jumlah 

barang dan jasa yang beredar di masyarakat. 

d. Menghemat devisa negara, terutama untuk produk-produk yang 

sebelumnya diimpor dan apabila sudah dapat diproduksi di dalam 

negeri dengan fasilitas kredit yang ada jelas akan dapat menghemat 

devisa negara. 

e. Sedangkan menurut Malayu (2017:88) fungsi kredit bagi 

masyarakat antara lain : 

1. Menjadi motivator dan dinamisator peningkatan kegiatan 

pedagangan dan perekonomian.  

2. Memperluas lapangan kerja bagi masyarakat.  

3. Memperlancar arus uang dan arus barang. 

4. Meningkatkan hubungan internasional (L/C, CGI, dan lain-lain).  

5. Meningkatkan produktivitas dana yang ada.  

6. Menimgkatkan daya guna (utility) barang. 

7. Meningkatkan kegairahan berusaha masyarakat,  

8. Memperbesar modal kerja perusahaan. 

9. Meningkatkan income per capita (IPC) masyarakat.  

10. Mengubah cara berpikir atau bertindak masyarakat untuk lebih 
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ekonomis. 

2.2.4 Jenis-Jenis Kredit 

 Menurut Malayu (2017:88) jenis kredit berdasarkan sudut pendekatan, 

yaitu berdasarkan tujuan kegunaannya, jangka waktu, macam, sektor 

perekonomian, agunan, golongan ekonomi, serta penarikan dan pelunasan. 

a. Berdasarkan tujuan/kegunaanya 

1. Kredit Konsumtif 

 Kredit konsumtif yaitu kredit yang dipergunakan untuk 

kebutuhan sendiri Bersama keluarganya, seperti kredit rumah atau 

mobil yang digunakan sendiri Bersama keluarga. Kredit ini tidak 

produktif. 

2. Kredit Modal Kerja 

 Kredit modal kerja (kredit perdagangan) adalah kredit yang 

akan dipergunakan untuk menambah modal usaha debitur. Kredit ini 

produktif.. 

3. Kredit Investasi 

 Kredit investasi adalah kredit yang dipergunakan untuk 

investasi produktif, tetapi baru akan menghasilkan dalam jangka 

waktu yang relatif lama. Biasanya kredit ini diberikan grace period, 

misalnya kredit untuk perkebunan kelapa sawit, dan lain-lain. 

b. Berdasarkan Jangka Waktu 

1. Kredit jangka pendek yaitu kredit yang jangka waktunya paling  

lama satu tahun saja. 
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2. Kredit jangka menengah yaitu kredit yang jangka waktunya antara  

  satu sampai tiga tahun. 

3.  Kredit jangka panjang yaitu kredit yang jangka waktunya lebih dari  

 tiga tahun. 

c.  Berdasarkan macamnya  

1.  Kredit aksep yaitu kredit yang diberikan bank yang pada 

hakikatnya hanya merupakan pinjaman uang biasa sebanyak 

plafond kredit (L3/BMPK)-nya. 

2.  Kredit penjual yaitu kredit yang diberikan penjual kepada pembeli, 

artinya barang telah diterima pembayaran kemudian. Missal 

Usance L/C.  

3.  Kredit pembeli adalah pembayaran telah dilakukan kepada penjual, 

tetapi barangnya diterima belakangan atau pembelian dengan uang 

muka, misalnya red clause L/C. 

d. Berdasarkan sektor perekomian 

1. Kredit pertanian ialah kredit yang diberikan kepada perkebunan, 

peternakan, dan perikanan. 

2. Kredit perindustrian ialah kredit yang diaslurkan kepada beraneka  

 macam industri kecil, menengah, dan besar. 

3. Kredit pertambangan ialah kredit yang disalurkan kepada 

beraneka  

  macam pertambangan. 

4. Kredit ekspor-impor ialah kredit yang diberikan kepada eksportir  
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  dan atau importir beraneka barang. 

5. Kredit koperasi adalah kredit yang diberikan kepada jenis-jenis 

koperasi. 

6. Kredit profesi adalah kredit yang diberikan kepada beraneka 

macam profesi seperti dokter dan guru. 

e. Berdasarkan Agunan/jaminan 

1. Kredit agunan orang ialah kredit yang diberikan dengan jaminan  

  seseorang terhadap debitur bersangkutan. 

2.   Kredit agunan efek adalah kredit yang diberikan dengan agunan  

  efek-efek dan surat-surat berharga.  

3. Kredit agunan barang adalah kredit yang diberikan denga agunan 

barang tetap, barang bergerak, dan logam mulia. Kredit agunan 

barang ini harus memperhatikan Hukum Perdata Pasal 1132 

sampai dengan Pasal 1139. 

4. Kredit agunan dokumen adalah kredit yang diberikan dengan 

agunan dokumen transaksi, seperti letter of credit (L/C). 

f. Berdasarkan golongan ekonomi  

1. Golongan ekonomi lemah ialah kredit yang disalurkan kepada 

pengusaha golongan ekonomi lemah. 

2. Golongan ekonomi menengah dan konglomerat adalah kredit yang 

diberikan kepada pengusaha menengah dan besar. 

g. Berdasarkan penarikan dan pelunasan  

1. Kredit rekening koran (kredit perdagangan) adalah kredit yang 
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dapat ditarik dan dilunasi setiap saat, besarnya sesuai dengan 

kebutuhan penarikan dengan cek, bilyet giro, atau 

pemindahbukuan pelunasan denga setoran-setoran. Bunga 

dihitung dari saldo harian pinjaman saja bukan dari besarnya 

plafond kredit. Kredit rekening koran baru dapat ditarik setelah 

plafond kredit disetujui. 

2. Kredit berjangka adalah kredit yang penarikannya sekaligus 

sebesar plafond-nya. Pelunasan dilakukan setelah jangka 

waktunya habis. Pelunasan bias dilakukan secara cicilan atau 

sekaligus, tergantung kepada peminjam. 

 

2.2.5 Prinsip-Prinsip Pemberian Kredit 

Menurut Kasmir (2014:94) sebelum fasilitas kredit diberikan, bank 

harus merasa yakin bahwa kredit yang diberikan benar-benar akan kembali. 

Keyakinan tersebut diperoleh dari hasil penilaian kredit sebelum kredit 

tersebut disalurkan. Penilaian kredit oleh bank dapat dilakukan dengan 

berbagai cara untuk mendapatkan keyakinan tentang nasabahnya, seperti 

melalui prosedur penilaian kredit yang benar. 

Dalam melakukan penilaian kriteria-kriteria serta aspek penilaiannya 

tetap sama. Begitu pula dengan ukuran-ukuran yang ditetapkan sudah 

menjadi standar penilaian setiap bank. Biasanya kriteria penilaian yang 

harus dilakukan oleh bank untuk mendapatkan nasabah yang benar 

menguntungkan dilakukan dengan analisa 5 dan 7 P.  
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Adapun penjelasan untuk analisa dengan 5 C kredit adalah sebagai 

berikut : 

1. Character (Watak/Kepribadian) 

 Character atau watak daripada calon peminjam merupakan 

salah satu pertimbangan yang terpenting dalam memutuskan pemberian 

kredit. Bank sebagai pemberi kredit harus yakin bahwa calon peminjam 

termasuk orang yang bertingkah laku baik, dalam arti selalu memegang 

teguh janjinya, selalu berusaha dan bersedia melunasi utang-utangnya 

pada waktu yang telah ditetapkan. Peminjam harus mempunyai reputasi 

yang baik.  

2. Capacity (Kemampuan) 

 Pihak bank harus mengetahui dengan pasti sampai dimana 

kemampuan menjalankan usaha daripada calon peminjam. Kemampuan 

ini sangatlah penting artinya mengingat bahwa kemampuan inilah yang 

menentukan besar kecilnya pendapatan atau penghasilan suatu 

perusahaan dimasa yang akan datang.  

3. Capital (Modal) 

 Asaz capital atau modal ini menyangkut berapa banyak dan 

bagaimana struktur modal yang dimiliki oleh calon peminjam. Yang 

dimaksud dengan struktur permodalan di sini ialah ke likuiditan 

daripada modal yang telah ada, misalnya apakah seluruhnya dalam 

bentuk uang tunai dan harta lain yang mudah diuangkan (dicairkan) 

ataukah sebagian dalam bentuk benda-benda yang sukar diuangkan, 
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misalnya bangunan pabrik dan sebagainya. Biasanya jika jumlah modal 

sendiri (modal netto) cukup besar, perusahaan tersebut akan kuat dalam 

menghadapi persaingan dari perusahaan-perusahaan sejenis.  

4. Condition Of economy (Kondisi Perekonomian) 

 Asaz kondisi dan situasi ekonomi perlu juga diperhatikan dalam 

pertimbangan pemberian kredit, terutama dalam hubungannya dengan 

keadaan usaha calon peminjam. Bank harus mengetahui ekonomi pada 

saat tersebut yang berpengaruh dan berkaitan langsung dengan usaha 

calon peminjam dan bagimana prospeknya dimasa yang akan datang.  

5. Collateral (Jaminan atau Agunan) 

 Ialah jaminan atau agunan yaitu harta benda milik calon 

peminjam atau pihak ketiga yang diikat sebagai tanggungan andai kata 

terjadi ketidakmampuan calon peminjam tersebut untuk menyelesaikan 

utangnya sesuai dengan perjanjian kredit. 

 Selanjutnya penjelasan untuk analisa dengan 7 P kredit adalah 

sebagai berikut : 

a. Personality  

 Yaitu menilai nasabah dari segi kepribadiannya atau tingkah 

lakunya sehari-hari maupun kepribadiaannya di masa lalu. Penilaian 

personality juga mencakup sikap, emosi, tingkah laku dan tindakan 

nasabah dalam menghadapi suatu masalah dan menyelesaikannya.  
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b. Party  

 Yaitu mengklasifikasikan nasabah ke dalam klasifikasi atau 

golongan-golongan tertentu berdasarkan modal, loyalitas, serta 

karakternya sehingga nasabah dapat digolongkan ke golongan tertentu 

dan akan mendapatkan fasilitas kredit yang berbeda pula dari bank.  

c. Purpose  

 Yaitu mengetahui tujuan nasabah dalam mengambil kredit 

termasuk jenis kredit yang diinginkan nasabah. Tujuan pengambilan 

kredit dapat bermacam-macam sesuai kebutuhan. Sebagai contoh 

apakah untuk modal kerja, investasi, konsumtif, produktif dan lain-lain.  

d. Prospect  

 Yaitu untuk menilai usaha nasabah di masa yang akan datang 

apakah menguntungkan atau tidak dengan kata lain mempunyai prospek 

atau sebaliknya. Hal ini penting mengingat jika suatu fasilitas kredit 

yang dibiayai tanpa mempunyai prospek, bukan hanya bank yang rugi 

akan tetapi juga nasabah.  

e. Payment  

  Merupakan ukuran bagaimana cara nasabah mengembalikan 

kredit yang telah diambil atau dari sumber mana saja dana untuk 

pengembalian kredit. Semakin banyak sumber penghasilan debitur 

maka akan semakin baik. Sehingga jika salah satu usahanya merugi 

akan dapat ditutupi oleh usaha lainnya.  
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f. Profitabillity  

  Untuk menganalisis bagaimana kemampuan nasabah dalam 

mencari laba. Profitability diukur dari periode ke periode, apakah akan 

tetap sama atau akan semakin meningkat, apalagi dengan tambahan 

kredit yang akan diperolehnya.  

g. Protection  

  Tujuannya adalah bagaimana menjaga agar kredit yang 

diberikan mendapatkan jaminan perlindungan, sehingga kredit yang 

diberikan benar-benar aman. Perlindungan yang diberikan oleh debitur 

dapat berupa jaminan barang atau orang atau jaminan asuransi. 

 

2.2.6 Prosedur Pemberian Kredit 

Menurut Kasmir (2014:100) prosedur pemberian kredit dan penilaian 

kredit secara umum antar bank yang satu bank dengan bank yang lain tidak 

jauh berbeda. Yang menjadi perbedaan hanya terletak dari prosedur dan 

persyaratan yang ditetapkan dengan pertimbangan masing-masing. 

Prosedur pemberian kredit secara umum dapat dibedakan antara 

pinjaman perseorangan dengan pinjaman oleh suatu badan hukum, 

kemudian dapat pula ditinjau dari segi tujuannya apakah untuk konsumtif 

atau produktif. 

Prosedur pemberian kredit adalah sebagai berikut: 

1. Pengajuan berkas-berkas 

Pengajuan proposal kredit hendaklah berisi antara lain:  
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a. Latar belakang perusahaan/kelompok usaha. 

b. Maksud dan tujuan. 

c. besarnya kredit dan jangka waktu. 

d. cara pengembalian kredit. 

e. jaminan kredit. 

2. Pemeriksaan berkas-berkas 

Untuk mengetahui apakah berkas pinjaman yang diajukan sudah 

lengkap sesuai persyaratan dan sudah benar. Jika belum lengkap atau 

cukup, maka nasabah diminta untuk segera melengkapinya dan apabila 

sampai batas waktu tertentu nasabah tidak sanggup melengkapi 

kekurangannya, maka permohonan kreditnya dapat dibatalkan. 

3. Wawancara I 

Merupakan penyelidikan kepada calon peminjam dengan langsung 

berhadapan dengan calon peminjam, untuk meyakinkan apakah berkas-

berkas tersebut sesuai dan lengkap seperti dengan yang bank inginkan. 

Wawancara ini juga untuk mengetahui keinginan dan kebutuhan 

nasabah yang sebenarnya. 

4. On the Spot 

Merupakan kegiatan pemeriksaan ke lapangan dengan meninjau 

berbagai obyek yang akan dijadikan usaha atau jaminan. Kemudian 

hasil on the spot dicocokkan dengan hasil wawancara I. 

5. Wawancara II 

Merupakan bagian perbaikan berkas, jika mungkin ada kekurangan-
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kekurangan pada saat setelah dilakukan on the spot di lapangan. Catatan 

yang ada pada permohonan dan pada saat wawancara I dicocokan 

dengan pada saat on the spot apakah sesuai dan mengandung suatu 

kebenaran. 

6. Penilaian dan Analisis Kebutuhan Modal 

Merupakan kegiatan yang dilakukan dalam rangka menilai kebutuhan 

kredit yang sebenarnya. 

7. Keputusan Kredit 

Keputusan kredit dalam hal ini adalah menentukan apakah kredit akan 

diberikan atau ditolak, jika diterima, maka dipersiapkan 

administrasinya, biasanya keputusan kredit yang akan mencakup : 

a. Jumlah uang yang diterima 

b. Jangka waktu kredit 

c. Biaya-biaya yang harus dibayar 

Keputusan kredit biasanya merupakan keputusan team. Begitu pula bagi 

kredit yang ditolak, maka hendaknya dikirim surat penolakan sesuai 

dengan alasannya masing-masing. 

8. Penandatanganan akad kredit/perjanjian lainnya 

Kegiatan ini merupakan kelanjutan dari diputuskannya kredit, maka 

sebelum kredit dicairkan terlebih dahulu calon nasabah menandatangani 

akad kredit, mengikat jaminan dengan hipotek dan surat perjanjian atau 

pernyataan yang dianggap perlu. Penandatanganan dilaksanakan : 

a. Antara bank dengan debitur, secara langsung. 
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b. Dengan melalui notaris. 

9. Realisasi Kredit 

Diberikan setelah penandatanganan surat-surat yang diperlukan dengan 

membuka rekening giro atau tabungan di bank yang bersangkutan. 

10. Penyaluran/Penarikan 

Adalah pencairan atau pengambilan uang dari rekening sebagai realisasi 

dari pemberian kredit dan dapat diambil sesuai ketentuan dan tujuan 

kredit yaitu : 

a. Sekaligus 

b. Secara bertahap. 

11. Penilaian Kredit 

Sebelum suatu fasilitas kredit diberikan maka bank harus merasa yakin 

bahwa kredit yang diberikan benar-benar akan kembali. 

 


